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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM DAN INCEST

A. Kajian Teoritik

1. Bimbingan dan Konseling Islam

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Rahman Nata Wijaya yang dikutip Dewa Ketut Sukardi

dalam bukunya Proses Bimbingan dan Penyuluhan mengatakan

bimbingan dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian bantuan

kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan agar

individu tersebut dapat memahami dirinya sendiri sehingga dia

sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar

sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan, sekolah,

masyarakat, keluarga dan kehidupan pada umumnya.

Berdasarkan dari beberapa rumusan yang diprakasai oleh

Frank Parson dikutip dari Prayitno dan Erma Amti dalam bukunya

Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling memberikan pengertian

bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh

orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu

baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar orang yang

dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan

mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang
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ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang

berlaku.30

Menurut I. Jumhur dan Moh. Suryo yang dikutip Imam

Sayuti dalam bukunya Pokok-Pokok Batasan Tentang Bimbingan

Penyuluhan Agama Sebagai Teknik Dakwah menyebutkan

bimbingan ialah suatu proses membantu individu melalui usahanya

sendiri untuk menemukan dan mengembangkan kemampuan agar

memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial.31

Dari beberapa bentuk pengertian bimbingan diatas dapat

disimpulkan bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang

dilakukan secara berkesinambingan, terarah dan continue oleh

seorang ahli kepada seseorang atau kelompok agar mereka dapat

mengembangkan dirinya sesuai dengan norma dan lingkungan

sekitar sehingga dapat memperoleh kebahagiaan pribadi dan

kemanfaatan sosial.

Menurut Prayitno, Erman Amti dalam bukunya Bimbingan

dan Konseling memberikan pengertian singkat, konseling yaitu:

proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara oleh

seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang

30 Prayitno,Erma Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jogjakarta: Depdikbud
dan PT. Rineka Cipta, 1999), hal. 93-99.

31 Imam Sayuti Farid, Pokok-pokok tentang abimbingan Penyuluhan Agama sebagai
Teknik Dakwah (IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1997), hal. 9-10.
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mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada

teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien.32

Menurut Alan M Schmuller dan Donald G. Mortenson,

pengertian konseling adalah suatu proses hubungan seorang

dengan seorang, dimana yang seorang dibantu oleh orang lainnya

untuk meningkatkan pengertian dan kemampuannya dalam

menghadapi masalahnya. Pengertian konseling menurut Pepensky

adalah suatu proses interaksi yang terjadi antara dua orang individu

yang disebut konselor dan klien, terjadi dalam situasi yang bersifat

pribadi, diciptakan dan dibina sebagai suatu cara untuk

memudahkan terjadinya perubahan-perubahan tingkah laku klien,

sehingga ia memperoleh keputusan yang memuaskan

kebutuhannya.33

Menurut Latipun dalam bukunya Psikologi Konseling

menyatakan bahwa konseling adalah proses yang melibatkan

seseorang profesional berusaha membantu orang lain dalam

mencapai pemahaman dirinya (Self Understanding), membuat

keputusan dan pemecahan masalah.34

Dengan adanya pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan

bahwa konseling adalah  suatu upaya bantuan yang dilakukan tatap

muka yang dilakukan oleh individu yang mengalami masalah yang

32 Prayitno, Erman Amri, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, hal. 105.
33 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Teori Konseling: Suatu Uraian Ringkas (Jakarta:

Ghalia Indonesia, 1985 ).
34 Latipun, Psikologi Konseling (Malang: UMM Press), hal. 5.
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berisi usaha yang laras, unik dan manusiawi yang dilakukan dalam

suasana keahlian dan berdasarkan norma-norma yang berlaku agar

klien memperoleh konsep diri dan kepercayaan diri sehingga klien

dapat membuat keputusan dan dapat memecahkan masalahnya

sendiri.

Sedangkan konseling dalam penelitian ini adalah upaya

konselor dalam membantu seorag klien yang tertekan psikisnya

karena telah mendapat tindakan asusila dari ayah tirinya dan

konselor mencoba membantu merubah sikap serta supaya klien

dapat mengendalikan pemikirannya kembali.

Menurut Ahmad Mubarok, bimbingan konseling agama

adalah usaha memberikan bantuan kepada seseorang atau

kelompok orang yang sedang mengalami kesulitan lahir dan batin

dalam menjalankan tugas hidupnya dengan menggunakan

pendekatan agama, yaitu memebangkitkan kekuatan getaran batin

(iman) di dalam dirinya untuk mendorong mengatasi masalah yang

dihadapinya.35

Dengan memperhatikan hal-hal pokok yang terkandung

dalam setiap rumusan pengertian tentang bimbingan konseling

islam dikemukakan diatas maka dapat diambil kesimpulan

Bimbingan Konseling islam adalah proses pemberian bantuan yang

diberikan secara sistematis dan bertahap terhadap individu atau

35 Ahmad Mubarok, Konseling Agama: Teori dan Kasus (Jakarta: bumi Rena Parawara,
2000), hal. 15
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kelompok yang berlandaskan Al-Qur'an dan As-Sunnah agar

mampu mengatasi kesulitan yang mereka hadapi melalui dorongan

kekuatan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah sehingga

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

b. Hubungan antara bimbingan dan konseling

Menurut Mohamad Surya (1988), ada tiga pandangan

mengenai hubungan antara bimbingan dan konseling. Pandangan

pertama berpendapat bahwa bimbingan sama dengan konseling.

Kedua istilah tidak mempunyai perbedaan yang mendasar.

Pandangan kedua berpendapat bahwa bimbingan berbeda

dengan konseling, baik dasar maupun cara kerjanya. Menurut

pandangan kedua, bimbingan merupakan pendidikan sedangkan

konseling merupakan psikoterapi, yaitu usaha untuk menolong

individu yang mengalami masalah serius.

Pandangan ketiga berpendapat bahwa bimbingan dan

konseling merupakan kegiatan yang terpadu, yang keduanya tidak

saling terpisah. Berkaitan dengan pandangan ketiga ini, Downing

(1998); Hasen, Stefic, dan Warner (1977) (dalam Prayitno (1978)),

menyatakan bahwa bimbingan adalah suatu pelayanan khusus yang

terorganisasi dan terintegrasi ke dalam program sekolah untuk

menunjang kegiatan perkembangan siswa secara optimal,

sedangkan konseling adalah usaha pemberian bantuan kepada
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murid secara perorangan dalam mempelajari cara-cara baru guna

penyesuaian diri.

Moser dan Moser (dalam Prayitno, 1978:643) menyatakan

bahwa dalam dalam keseluruhan pelayanan bimbingan, konseling

dianggap sebagai inti dari proses pemberian bantuan. Mortesen dan

Schmuller (1976:56) menyatakan bahwa konseling adalah jantung

hatinya program bimbingan.36

c. Unsur-unsur bimbingan dan konseling Islam

Bimbingan dan konseling Islam mempunyai beberapa unsur

atau komponen yang saling terkait dan saling berhubungan satu

sama lain. Unsur-unsur bimbingan dan konseling Islam pada

dasarnya adalah terkait dengan konselor, konseli dan masalah yang

dihadapi. Penjelasan selengkapnya adalah sebagai berikut.

1) Konselor

Konselor adalah orang yang amat bermakna bagi konseli,

konselor menerima apa adanya dan sepenuh hati membantu

konseli mengatasi masalahnya disaat yang amat kritis

sekalipun dalam upaya menyelamatkan konseli dari keadaan

yang tidak menguntungkan baik untuk jangka pendek dan

utamanya jangka panjang dalam kehidupan yang terus

berubah.37

36 Sulistyarini & Mohammad Jauhar, Dasar-dasar Konseling Panduan (Jakarta: prestasi
Pustaka, 2014), hal. 12.

37 Latipun, Psikologi Konseling (Malang: UMM Press, 2005), hal. 45.
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Adapun karakteristik kepribadian konselor adalah sebagai

berikut:

a) Empati artinya dapat merasakan apa yang dirasakan orang

lain.

b) Asli/jujur yaitu perilaku dan kata-kata tidak di buat-buat

akan tetapi asli dan jujur sesuai dengan keadaannya.

c) Memahami keadaan konseli, mampu memahami kekuatan

dan kelemahannya.

d) Menghargai martabat konseli secara positif tanpa syarat.

e) Menerima konseli walaupun dalam keadaan bagaimanapun.

f) Tidak menilai atau membanding-bandingkan konseli.

g) Mengetahui keterbatasan diri (ilmu, wawasan, teknik)

konselor.

h) Memahami keadaan sosial budaya dan ekonomi konseli.38

Dalam bimbingan konseling, seyogyanya dilakukan oleh:

a) Ahli bimbingan konseling.

b) Ahli psikologi.

c) Ahli pendidikan.

d) Ahli agama.

e) Dokter.

f) Pekerjaan sosial.39

38 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung: Alfabeta, 2004),
hal. 21-22.
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H. M. Arifin mengatakan bahwa syarat-syarat konselor adalah:

a) Memiliki kepribadian yang menarik.

b) Meyakini bahwa konseli mempunyai kemampuan

berkembang.

c) Mempunyai rasa commitmen dengan nilai kemanusiaan.

d) Mempunyai kemampuan untuk mengadakan komunikasi.

e) Bersikap terbuka.

f) Memiliki keuletan dalam lingkungan tugas dan sekitarnya.

g) Memiliki rasa cinta terhadap orang lain dan suka bekerja

sama.

h) Pribadinya disukai orang lain (berpribadi simpatik).

i) Memiliki rasa sensitive terhadap konseli.

j) Memiliki kecekatan berfikir.

k) Memiliki personality yang sehat dan bulat.

l) Memiliki kematangan jiwa, baik lahir maupun batiniah.

m) Memiliki sikap mental suka belajar mencari ilmu

pengetahuan.

n) Bilamana konselor tersebut di bidang agama, maka ia

harus memiliki pengetahuan agama, berakhlak mulia serta

aktif menjalankan ajaran agamanya.40

39 Imam Sayuti Farid, Pokok-Pokok Bahasan tentang Bimbingan Penyuluhan Agama
Sebagai Teknik Dakwah, hal. 14.

40 H. M. Arifin, Pokok-Pokok Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama di Sekolah
Maupun di Luar Sekolah, hal. 50-51.
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2) Konseli

Konseli adalah orang yang sedang menghadapi masalah

karena dia sendiri tidak mampu dalam menyelesaikan

masalahnya.

Adapun syarat-syarat konseli sebagai berikut:

a) Konseli harus mempunyai motivasi yang kuat untuk

mencapai penjelasan atau masalah yang dihadapi, disadari

sepenuhnya dan mau dibicarakan dengan konselor.

Persyaratan ini merupakan persyaratan dalam arti

menentukan keberhasilan atau kegagalan terapi.

b) Keinsyafan akan tanggung jawab yang dipukul oleh

konseli dalam mencari penyelesaian terhadap masalah dan

melaksanakan apa yang diputuskan pada akhir konseling.

Persyaratan ini cenderung untuk menjadi persyaratan,

namun keinsyafan itu masih dapat ditimbulkan selama

proses konseling berlaku.

c) Keberanian dan kemampuan untuk mengungkapkan

pikiran perasaannya serta masalah-masalah yang dihadapi.

Persyaratan ini berkaitan dengan kemampuan intelektual

dan kemampuan untuk berefleksi atas dirinya.41

Sekalipun konseli adalah individu yang memeperoleh

bantuan, konseli bukan obyek atau individu yang pasif atau

41 W. S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1991), hal. 309.
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yang tidak memiliki kekuatan apa-apa. Dalam konteks

konseling, konseli adalah subyek yang memiliki kekuatan,

motivasi, memliki kemauan untuk berubah dan pelaku bagi

perubahan dirinya.

Tentunya, sebagai pribadi dan manusia pada umumnya

konseli memiliki masalah atau sejumlah masalah yang

membutuhkan bantuan dari pihak lain untuk memecahkannya.

Secara umum konseli datang ke konselor karena satu atau

beberapa alasan, antara lain:

a) Atas kemauan sendiri.

b) Atas anjuran keluarga.

c) Atas rujukan dari professional lain.

Adapun harapan konseling yang telah dikemukakan

Dennis P. Seccozo yang dikutip oleh Latipun dalam bukunya

Psikologi Konseling diantaranya:

a) Untuk memperoleh kesempatan untuk membebaskan diri

dari kesulitan.

b) Untuk mengetahui lebih jauh model terapi yang sesuai

dengan masalahnya.

c) Memperoleh ketenangan dan kepercayaan diri dari rasa

ketegangan dan rasa tidak menyenangkan.
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d) Mengetahui atau memahami alasan yang ada di balik

perasaan dan perilakunya.

e) Mendapat dukungan tentang yang harus dilakukan.

f) Untuk memperoleh kepercayaan dalam melakukan sesuatu

atau perilaku baru yang berbeda dengan orang lain.

g) Mengetahui persiapan-persiapan apa yang sebenarnya

sedang dialami dan bagaimana seharusnya melakukan.

h) Untuk mendapatkan saran dan nasehat, bagaimana agar

hidupnya dapat bermakna dan berguna bagi dirinya sendiri

maupun orang lain, dan lain-lain.42

3) Masalah

Menurut Sudarsono dalam kamus konseling, masalah

adalah suatu keadaan yang mengakibatkan seseorang atau

kelompok menjadi rugi atau sakit dalam melakukan sesuatu.43

H. M. Arifin menerangkan beberapa jenis masalah yang

dihadapi seseorang atau masyarakat yang memerlukan

bimbingan dan konseling Islam, yaitu:

a) Masalah perkawinan.

b) Problem karena ketegangan jiwa atau syaraf.

c) Problem tingkah laku sosial.

d) Problem karena masalah alkoholisme.

42 Latipun, Psikologi Konseling, hal. 54.
43 Sudarsono, Kamus Konseling (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), hal. 138.
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e) Dirasakan problem tapi tidak dinyatakan dengan jelas

secara khusus memerlukan bantuan.44

Selanjutnya akan dikemukakan contoh bentuk masalah

menurut Al-Qur'an surat Hud 9-11:

















"Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat
(nikmat) dari Kami, kemudian rahmat itu Kami cabut
daripadanya, pastilah dia menjadi putus asa lagi tidak
berterima kasih. Dan jika Kami rasakan kepadanya
kebahagiaan sesudah bencana yang menimpanya, niscaya dia
akan berkata "Telah hilang bencana-bencana itu daripadaku";
sesungguhnya dia sangat gembira lagi bangga, kecuali orang-
orang yang sabar (terhadap bencana), dan mengerjakan amal-
amal saleh; mereka itu beroleh ampunan dan pahala yang
besar" (QS. Huud: 9-11)45

d. Prinsip-prinsip bimbingan dan konseling Islam

Prinsip merupakan panduan hasil kajian teoritik dan telaah

lapangan yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan sesuatu

yang dimaksudkan. Dalam pelayanan bimbingan dan konseling,

prinsip-prinsip pada umunya berhubungan dengan sasaran

44 H. M. Arifin, Pokok-Pokok Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama di Sekolah
Maupun di Luar Sekolah, hal. 27.

45 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, hal. 328.
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pelayanan, masalah konseli, tujuan dan proses penanganan

masalah, program pelayanan, dan penyelenggaraan pelayanan.46

Adapun prinsip secara teknik, praktek konseling Islam

dapat menggunakan konseling modern, tetapi semua filosofis,

bimbingan dan konseling Islam harus berdiri diatas prinsip ajaran

agama Islam, antara lain:47

1) Bahwa nasehat itu merupakan salah satu pilar agama yang

merupakan pekerjaan mulia.

2) Konseling Islam harus dilakukan sebagai pekerjaan ibadah

yang dikerjakan semata-mata mengahrap ridho Allah.

3) Tujuan praktis konseling Islam adalah mendorong konseli agar

selalu ridho terhadap hal-hal yang bermanfaat dan alergi

terhadap hal-hal yang mudhorot.

4) Konseling Islam juga menganut prinsip bagaimana konseli

dapat keuntungan dan menolak kerusakan.

5) Meminta dan memberi bantuan hukumnya wajib bagi setiap

orang yang membutuhkan.

6) Proses pemberian konseling harus sejalan dengan tuntutan

syari'at Islam.

46 Sulistyarini & Mohammad Jauhar, Dasar-dasar Konseling Panduan (Jakarta: prestasi
Pustaka, 2014), hal. 97-100.

47 Aswadi, Iyadah dan Ta'ziyah perspektif bimbingan konseling Islam (Surabaya: Dakwah
Digital Press, 2009), hal. 31 & 32.
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7) Pada dasarnya menusia memiliki kebebesan untuk

memutuskan sendiri perbuatan baik dan yang akan dipilih.

e. Asas-asas bimbingan dan konseling Islam

1) Asas kebahagiaan dunia dan akhirat.

Kebahagiaan hidup duniawi, bagi seorang muslim, hanya

merupakan kebahagiaan yang sifatnya sementara, kebahagiaan

akhiratlah yang menjadi tujuan utama, sebab kebahagiaan

akhirat merupakan kebahagiaan yang abadi, yang amat banyak.

2) Asas fitrah.

Manusia menurut Islam dilahirkan dalam atau membawa

fitrah, yaitu berbagai kemmapuan potensial bawaan dan

kecenderungan sebagai muslim atau beragama Islam.

3) Asas Lillahi ta'ala.

Bimbingan dan konseling Islam diselenggarakan semata-

mata karena Allah, konsekuensi dari asas ini berarti

pembimbing melakukan tugasnya dengan penuh keikhlasan

tanpa pamrih. Sementara yang dibimbing pun menerima atau

meminta bimbingan dan atau konseling dengan dan rela, karena

semua pihak merasa bahwa semua yang dilakukan adalah

karena dan untuk mengabdi kepada Allah semata, sesuai

dengan fungsi dan tugasnya sebagai makhluk Allah yang harus

senantiasa mengabdi kepada-Nya.
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4) Asas bimbingan seumur hidup.

Manusia hidup betapapun tidak akan ada yang sempurna

dan selalu bahagia. Dalam kehidupannya mungkin saja

manusia akan menjumpai berbagai kesulitan dan kesusahan.

Oleh karena itu, maka bimbingan dan konseling Islam

diperlukan selama hayat di kandung badan.

5) Asas kesatuan jasmani dan rohani.

Bimbingan dan konseling Islam memerlukan konselinya

sebagai makhluk jasmaniah. Rohaniah tidak memandang

sebagai makhluk biologis semata, atau makhluk rohaniah

semata. Bimbingan dan konseling Islam membantu individu

untuk hidup dalam keseimbangan jasmaniah dan rohaniah

tersebut.

6) Asas keseimbangan rohaniah.

Rohani manusia memiliki unsur dan daya kemampuan

pikir, merasakan atau menghayati dan kehendak nafsu serta

juga akal. Orang yang dibimbing diajak mengetahui apa yang

perlu diketahuinya, kemudian memikirkan apa yang perlu

dipikirkan, sehingga memperoleh keyakinan, tidak menerima

begitu saja, tetapi tidak menolak begitu saja. Kemudian diajak

memahami apa yang perlu dipahami dihayati setelah

berdasarkan pemikiran dan analisis yang jernih diperoleh

keyakinan tersebut.
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7) Asas kemajuan individu.

Bimbingan dan konseling Islam, berlangsung pada citra

manusia menurut Islam, memandang seorang individu

merupakan suatu maujud (eksistensi) tersendiri. Individu

mempunyai hak, mempunyai perbedaan individu dari yang

lainnya dan mempunyai kemerdekaan pribadi sebagai

konsekuensi dari haknya dan kemampuan fundamental potensi

rohaniahnya.

8) Asas sosialitas manusia.

Dalam bimbingan dan konseling Islam, sosialitas manusia

diakui dengan memperhatikan hak individu (jadi bukan

komunisme); hak individu juga diakui dalam batas tanggung

jawab sosial.

9) Asas kekhalifahan manusia.

Sebagai khalifah, manusia harus memelihara

keseimbangan, sebagai problem-problem kehidupan kerap kali

muncul dari ketidak seimbangan tersebut yang diperbuat oleh

manusia itu sendiri.

10) Asas keselarasan dan keadilan.

Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan dan

keseimbangan, keserasian dalam segala segi. Dengan kata lain,

Islam menghendaki manusia berlaku "adil" terhadap hak
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dirinya sendiri, hak orang lain "hak" alam semesta (hewan dan

tumbuhan dan lain sebagainya) dan juga hak Tuhan.

11) Asas pembinaan akhlaqul karimah.

Bimbingan dan konseling Islam membantu konseli atau

yang dibimbing, memelihara, mengembangkan,

menyempurnakan sifat-sifat yang tidak baik tersebut.

12) Asas kasih sayang.

Setiap manusia memerlukan cinta dan kasih sayang dari

orang lain. Rasa ksih sayang ini dapat mengalahkan dan

menundukkan banyak hal. Bimbingan dan konseling Islam

dilakukan dengan berdasarkan kasih sayang, sebab hanya

dengan kasih sayanglah bimbingan dan konsleing dapat

berhasil.

13) Asas saling mengharagi dan menghormati.

Dalam bimbingan dan konseling Islam, kedudukan

pembimbing dan konselor dengan yang dibimbing pada

dasarnya satu atau sederajat perbedaannya terletak pada

fungsinya saja, yakni pihak yang satu memberikan bantuan dan

yang satu menerima bantuan. Hubungan dan terjalin antara

pihak yang dibimbing merupakan hubungan yang saling

menghormati sesuai dnegan kedudukan masing-masing sebagai

makhluk Allah.
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14) Asas musyawarah.

Bimbingan dan konseling Islam dilakukan dengan asas

musyawarah, artinya antara pembimbing (konselor) dengan

yang dibimbing atau konseli terjadi dialog amat baik, satu sama

lain tidak saling mendekatkan, tidak ada perasaan tertekan dan

keinginan tertekan.

15) Asas keahlian.

Bimbingan dan konsleing Islam dilakukan oleh orang-

orang yang memang memiliki kemampuan, keahlian di bidang

tersebut, baik keahlian dalam metodologi dan teknik-teknik

bimbingan dan konseling maupun dalam bidang yang menjadi

permasalahan (obyek garapan/materi) bimbingan konseling.48

f. Tujuan dan fungsi bimbingan dan konseling Islam.

1) Tujuan bimbingan dan konseling Islam

Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam pada dasarnya

adalah sejalan dengan maksud dan tujuan syariat Islam, yang

oleh al-Syatibi dijabarkan menjadi empat tujuan pokok, yaitu:

Pertama, Syariat Islam ditegakkan untuk dipahami manusia.

Kedua, untuk memperkuat manusia dalma ketentuan agama.

Ketiga, untuk mengentas manusia dari cengkraman dan tipu

daya hawa nafsunya. Keempat, untuk mencapai kemaslahatan

dunia dan akhiratnya.

48 Aswadi, Iyadah dan Ta'ziyah Perspektif Bimbingan dan Konseling Islam (Surabaya: Dakwah
Digital Press, 2009), hal.28-31.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44

Aunur Rohim Faqih membedakan tujuan Bimbingan dan

Konseling Islam dalam dua kategori, yaitu tujuan umum dan

tujuan khusus.49 Menurutnya, tujuan umum Bimbingan dan

Konseling Islam adalah membantu individu dalam

mewujudkan potensi dirinya sebagai manusia seutuhnya agar

mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Sedangkan

tujuan khususnya diuraikan menjadi tiga kategori, yaitu:

a) Membantu individu dalam memahami situai dan potensi

dirinya.

b) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang

dihadapinya.

c) Membantu individu memelihara dan mengambangkan

situasi dan kondisi yang baik, sehingga tidak menjadi

sumber masalah bagi dirinya dan orang lain.

2) Fungsi bimbingan dan konseling Islam

Aunur Rohim faqih menyebutkan fungsi Bimbingan dan

Konseling Islam di kelompokkan pada tiga bentuk, yaitu:50

a) Fungsi preventif, yaitu membantu individu menjaga atau

mencegah timbulnya masalah bagi dirinya sendiri.

b) Fungsi kuratif, atau korektif, yakni membantu individu

memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau

dialaminya.

49 Aunur Rohim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal. 36-37.
50 Aunur Rohim Faqih, Bimbingan dan Konseling Islam, hal. 37.
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c) Fungsi preservatif, yakni membantu individu menjaga agar

situasi dan kondisi yangs emula yang tidak baik

(mengandung masalah) menjadi baik (terpecahkan) dan

kebaikan itu bertahan lama (in state of good).

d) Fungsi developmental atau pengembangan, yakni

membantu individu memelihara dan mengembangkan

situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap baik atau

menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkan menjadi

sebab munculnya masalah baginya.

2. Incest

a. Pengertian incest

Incest (familial abuse) adalah kekerasan seksual dimana

antara korban dan pelaku masih dalam hubungan darah, menjadi

bagian dalam keluarga inti. Dalam hal ini termasuk seseorang yang

menjadi pengganti orangtua, misalnya ayah tiri, atau kekasih,

pengasuh atau orang yang dipercaya merawat anak (Bogord, 1998).

Hubungan kelamin terjadi antara dua orang diluar nikah

sedangkan mereka adalah kerabat dekat sekali. Hal ini sering

terjadi pada masyarakat yang taraf kehidupannya amat rendah, dan

juga keluarga yang pecah (broken home). Hal ini disebabkan

karena pada keluarga seperti ini kurang ditemukan disiplin dan

kaburnya norma-norma kehidupan sebagai pegangan dalam

kehidupan berkeluarga Incest mungkin terjadi antara anak gadis
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dengan ayahnya, atau kakak laki-laki dengan adinya, atau bahkan

anak dengan ibunya.51

b. Akibat terjadinya incest

Teori penyimpangan seks sudah banyak dikemukakan

orang. Ahli-ahli ilmu jiwa membahas masalah ini dalam ilmu

psikoanalisis, terutama hubungan seorang ayah dengan putrinya

atau hubungan seorang ibu dengan putranya.52

Perbuatan incest seperti hubungan seks antara ayah dengan

anak gadisnya, akan berakibat dua hal. Pertama, secara biologis

apabila anak gadis itu hamil dan melahirkan, maka bayi dengan

hubungan sedarah itu akan mendapatkan kelainan biologis tertentu,

misalnya berupa penyakit aneh yang sulit disembuhkan. Kedua,

akan terjadi gangguan psikis pada anak gadis tersebut, berupa

trauma psikis yang sulit pula disembuhkan. Karena biasanya

hubungan seks yang dilakukan ayah terhadap anaknya biasanya

diikuti dengan unsur paksaan dan ancaman. Hal inilah yang

menyebabkan gangguan jiwa pada gadis tersebut, dengan gejala

pendiam, mengucilkan diri, takut (trauma) untuk menikah. Bahkan

ada pula kecenderungan ingin membunuh diri (suicide).

Penyembuhan gangguan jiwa ini memakan waktu lama. Karena

amat sulit bagi ahli jiwa untuk membuka rahasia batin yang

51 Sofyan S. Willis, Remaja & Masalahnya (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 32.
52 Wilson Nadeak, Memahami Anak Remaja (Yogyakarta: Kanisius, 1991), hal. 76.
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terpendam. Padahal dia dapat menceritakan tekanan psikis dengan

bebas ada kemungkinan sembuh.53

Anak akan merasa menderita dengan konflik batin yang

berbaur rasa malu, rasa bersalah terhadap diri sendiri, terhadap

ibunya, dan terutama terhadap dirinya sendiri ia mengalami

depresi. Anak akan sulit menyesuaiakn diri dengan teman

sebayanya, pikirannya mengenai seks menjadi kacau. Rasa

hormatnya kepada orang dewasa berkurang, rasa percaya

dirinyapun merosot. Ia merasa terhina (terutama dikalangan putri),

sehingga hal ini mempengaruhi ambisi, cita-citanya dalam

kehidupan.54

c. Faktor terjadinya incest

Surat-surat kabar sering memuat peristiwa hubungan seks

antara orangtua dengan anak, dan yang lebih sering antara ayah

dengan putrinya atau ayah tiri dengan putri tirinya, sekalipun ada

juga antara ibu dengan anaknya. Setiap orangtua memiliki

sentuhan kasih sayang untuk anaknya seperti keakraban ayah

kepada putrinya dengan menepuk bahu, mencium kening,

mencium pipi, dan lain sebagainya. Tetapi sentuhan-sentuhan

disertai dengan pikiran yang tidak senonoh akan mengganggu

perasaan dan menimbulkan rasa yang tidak nyaman pada salah satu

pihak. Bila sentuhan dan perilaku itu diwarnai perasaan nafsu dan

53 Sofyan S. Willis, Remaja & Masalahnya (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 32.
54Wilson Nadeak, Memahami Anak Remaja (Yogyakarta: Kanisius, 1991), hal. 77
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tujuannya hendak merendahkan martabat pelaku yang merasa

dirugikan, maka batas-batas kewajaran pun sudah dilanggar.

Ketidakmampuan mengendalikan dorongan seks bagi

sebagian orang menyebabkan terjadinya penyimpangan. Bila

dorongan ini berhasil untuk pertama kalinya, maka seterusnya akan

lebih mudah dilakukan. Dorongan seks yang tidak dapat

dikendalikan menimbulkan keracunan-keracunan moral dan

merusak pertimbangan sehingga tidak mampu menjalankan

peranannya yang sebenarnya di dalam keluarga.

Faktor lain yang memungkinkan terjadinya incest ialah

lingkungan keluarga itu sendiri. Di beberapa tempat di Indonesia

ada kebiasaan tidur bersama anak-anak. Banyak rumah yang tidak

mempunyai kamar-kamar, di kota-kota besar ruangan terlalu

sempit sehingga orangtua tidur bersama-sama dengan remajanya.

Privacy yang seharusnya dimiliki individu tidak ada.55

d. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yang berhubunan

dengan Incest

Hal ini diatur pasal 294 KUHP yang rumusannya sebagai

berikut.

"Barangsiapa melakukan perbuatan cabul dengan anaknya

anak tirinya, anak angkatnya, anak di bawah pengawasannya, yang

belum dewasa, atau dengan orang yang belum dewasa yang

55 Wilson Nadeak, Memahami Anak Remaja (Yogyakarta: Kanisius, 1991), hal. 75-77.
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pemeliharaannya, pendidikan atau penjagaannya yang belum

dewasa, diancam dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun."

Pasal 294 KUHP, pada RUU KUHP diambil alih

sebagaimana dimuat pada penjelasan resmi pasal 395 (14, 19) yang

bunyinya sebagai berikut.

"Pasal ini sama dengan pasal 294 KUHP lama

Tindak pidana yag disebutkan dalam pasal ini adalah

melakukan perbuatan cabul atau persetubuhan, yang telah

disebut juga dalam pasal-pasal sebelumnya.

Menurut pasal ini perbuatan cabul atau persetubuhan

dilakukan dengan mereka yang dikategorikan khusus yaitu

yang dipercayakan padanya untuk diasuh, dididik atau

dijaga. Demikian pula jika yang melakukan perbuatan cabul

atau persetubuhan adalah pegawai negeri dan dilakukan

dengan orang dalam pekerjaannya adalah bawahannya, atau

dengan orang yang dipercayakan atau diserahkan padanya

untuk dijaga.

Menurut pasal ini maka perbuatan-perbuatan cabul atau

persetubuhan adalah suatu tindak pidana biasa."

Rumusan pasal 294 KUHP dengan pasal 395 (14. 19) RUU KUHP

sebenarnya tidak sama. Ketidaksamaan adalah penambahan

ancaman pidana yakni pada RUU KUHP menjadi dua belas tahun

penjara dan penambahan kata "persetubuhan". Pada pasal 294
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KUHP tidak ada kata "persetubuhan". Tampaknya masih

dicampurbaurkan antara "cabul" dengan "persetubuhan". Perbuatan

cabul, tidak menimbulkan kehamilan tetapi persetubuhan dapat

menimbulkan kehamilan.56

3. Trauma

Menurut pendapat Dr. Ida Kaplan dan Ms. Diana Orlando

menyatakan trauma adalah suatu respon yang sifatnya secara

emosional sangat menekan dan secara kognitif “mengejutkan”,

maksudnya trauma selalu melibatkan adanya konfromtasi dengan

pengalaman atau rangkaian pengalaman yang selalu mengguncang rasa

percaya, penilaian-penilaian dan harapan- harapan sedemikian

dahsyatnya sampai akibat konfromtasi tersebut tidak dapat lagi di

asimilasikan.

Menurut DMS IV, sebuah buku manual tentang ganguan psikologi

yang di keluarkan oleh American Psychiatric Associational, trauma

sebuah kejadian atau serangkaian kejadian yang mengancam atau

menimbulkan kematian atau luka yang berbahaya, atau sebuah

ancaman terhadap integritas psikologis seseorang.57

Dari definisi diatas dapat di simpulkan bahwa trauma adalah luka

jiwa ataupun luka berat dari pengalaman-pengalaman yang pahit

sehingga menyebabkan organisme menderita lahir maupun batin.

56 Leden Marpaung, Kejahatan Terhadap Kesusilaan dan Masalah Prevensinya (Jakarta:
Sinar Grafika, 1996), hal. 69-70.

57 Achmanto Mendatu, Pemulihan Trauma, (Yogyakarta, Panduan, 2010) hal. 16
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a. Faktor penyebab trauma

Trauma merupakan dampak dari sebuah peristiwa atau

akibat dari pengalaman yang sebelumnya sangat mempengaruhi

jiwa seseorang yang menimbulkan setress dan lama kelamaan

stress akan semakin dalam, sehingga menimbulkan luka yang

berkepanjangan dan ketika orang tersebut mengalami kejadian atau

stimulus yang sama maka orang tersebut akan mengalami trauma

dari peristiwa masa lalu itu (W.F. Marawis,1995: 75).

Dalam bukunya kartini kartono dan jenny anny andari

dalam bukunya “hyglene mental dan kesehatan mental dalam

islam” menjelaskan bahwa trauma disebabkan oleh suatu

pengalaman yang sangat menyedihkan atau melukai jiwanya,

sehingga karena pengalaman tersebut sejak saat kejadian itu

hidupnya berubah secara radikal. Pengalaman traumatis dapat juga

bersifat psikologis. Misal mendapat peristiwa yang sangat

mengerikan sehingga dapat menimbulkan kepiluan hati, shock jiwa

dan lain- lain.58

Dan pendapat Achmanto Mendatu dalam bukunya

(Pemulihan Trauma) di sebutkan ada tiga hal seseorang dikatakan

trauma yaitu:

58 Kartini Kartono dan Jenny Andari, Hygiene Mental dan Kesatan Mental Dalam Islam,
(bandung. mandar maju, 1989) hal. 44
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1) Merasa terancam bahaya, baik bahaya fisik maupun psikologis,

baik ancaman itu nyata maupun hanya ada pada pikiran

seseorang.

2) Membuat seseorang merasa tidak aman dan tak berdaya.

3) Anda merasa tidak sanggup menanggunnya.59

Trauma menurut ganguan mentak akibat dari suatu kejadian yang

menyakitkan hati dan merasa dirinya berdosa, tidak beguna lagi

dan takut pada laki-laki sehingga hal yang demikian menakutkan

bagi klien dan trauma itu merupakan bagian dari pobhia.

b. Macam-macam trauma

Macam-Macam Trauma Dalam bukunya Achmanto Mendatu yang

berjudul “Pemulihan Trauma” secara umum macam-macam trauma

dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu trauma fisik, trauma post-cult,

trauma psikologis.60

1) Trauma fisik, adalah cedera fisik yang berbahaya bagi

keselamatan akibat perubahan fisik, misalnya pengambilan

ginjal,pata tulang, pendarahan hebat, putus tangan dan kaki,

akiban penganiayaan dan lain-lainnya. Trauma fisik dibagi

menjadi dua yaitu:

a) Trauma penetrasi, yaitu tipe trauma berupa teririsnya kulit

atau bagian tubuh lainnya oleh sebuah benda. Contoh

59 Achmanto Mendatu, Pemulihan Trauma, (Yogyakarta, Panduan, 2010) hal. 17
60 Achmanto Mendatu, Pemulihan Trauma, (Yogyakarta, Panduan, 2010) hal. 13-14



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53

seperti, teriris pisau, terkena serpihan bom, tertembek

peluru, tertusuk panah, dan lainnya.

b) Trauma tumpul, yakni tipe trauma yang disebabkan oleh

objek-objek tumpul, concoh seperti terpukul kepalan

tanggan, tertabrak motor, dan tebentur.

2) Trauma pos-cult, Adalah persoalan emosional berat yang

muncul ketika anggota kelompok pemujaan (cults) atau

gerakan religious baru (misalnya aliran taman eden, aliran

Joniiyah, dan lainnya) mengalami perasaan tidak terlibat atau

tidak tergabung.

3) Trauma psikologis, adalah cedera psikologis yang biasanya

dihasilkan karena mengadapi peristiwa yang luar biasa

menekan atau mengancam hidupnya.

4. Pendekatan Psikoanalisis

Pendekatan psikoanalisis diciptakan oleh Sigmund Freud pada

tahun 1986 merupakan teori yang pertama muncul dalam psikologi

khususnya yang berhubungan gangguan kepribadian dan perilaku

neurotik.

a. Struktur kepribadian

Menurut pandangan psikoanalitik, struktur kepribadian

terdiri dari tiga sistem: id, ego, superego

Id adalah sistem kepribadian yang orisinil, merupakan

tempat bersemayam naluri-naluri, kurang terorganisasi, buta,
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menuntut, mendesak. Dengan diatur oleh asas kesenangan yang

diarahkan pada pengurangan tegangan, penghindari kesakitan, dan

peroleh kesenangan, id bersifat tidak logis, amoral, hanya menuruti

kesenangan.

Ego adalah eksekutif dari kepribadian yang memerintah,

mengendalikan, dan mengatur. Tugas utama ego adalah

mengantarai naluri-naluri dengan lingkungan sekitar, ego berlaku

realistis dan berpikir logis serta merumuskan rencana-rencana

tindakan bagi pemuas kebutuhan-kebutuhan.

Superego adalah cabang moral atau hukuman kepribadian.

Superego adalah kode moral individu yang urusan utamanya

adalah apakah suatu tindakan baik atau buruk, benar atau salah.

Superego berfungsi menghambat implus-implus id. Kemudian

sebagai internalisasi standar-standar orangtua dan masyarakat,

superego berkaitan dengan imbalan dan hukuman, imbalan adalah

perasaan bangga dan mencintai diri sendiri, hukumannya adalah

perasaan berdosa dan rendah diri.

b. Teknik-teknik konseling

1) Asosiasi bebas

Asosiasi bebas adalah suatu metode pemanggilan kembali

pengalaman masa lampau dan pelepasan emosi-emosi yang

berkaitan dengan situasi traumatik di masa lampau, yang

dikenal dengan sebutan katarsis. Katarsis mendorong klien
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menyalurkan sejumlah perasaannya yang terpendam,

membantu klien dalam memperoleh pemahaman dan

evaluasi diri yang lebih objektif.

2) Penafsiran

Penafsiran adalah suatu prosedur dasar dalam menganalisis

asosiasi-asosiasi bebas, mimpi-mimpi, resistensi-resistensi,

dan transferensi-transferensi. Fungsi penafsiran-penafsiran

adalah mendorong ego untuk mengesimilasi bahan-bahan

baru dan mempercepat proses penyingkapan bahan tak

sadar lebih lanjut. Penafsiran harus tepat waktu, sebab klien

akan menolak penafsiran yang diberikan pada saat gejala

yang hendak di tafsirkan itu dekat dengan kesadaran klien.

3) Analisis mimpi

Analisis mimpi merupakan prosedur yang penting untuk

membuka hal-hal yang tidak disadari dan membantu klien

untuk memperoleh tilikan kepada masalah-masalah yang

belum terpecahkan. Freud memandang mimpi sebagai

"jalan istimewa menuju ketidaksadaran", sebab melalui

mimpi-mimpi itu hasrat-hasrat, kebutuhan-kebutuhan, dan

ketakutan-ketakutan yang tak disadari, diungkapkan.

4) Analisis dan interpretasi resistensi

Resistensi sebagai konsep fundamental praktek-praktek

psikoanalisis, yang bekerja melawan kemajuan terapi dan
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mencegah klien untuk menampilkan hal-hal yang tidak

disadari. Selama asosiasi bebas, atau asosiasi mimpi, klien

mungkin cenderung menunjukkan ketidak mau-an untuk

mengkaitkan pemikiran, perasaan, dan pengalaman tertentu.

Resistensi bukan sesuatu yang harus diatasi, karena hal itu

merupakan gambaran pendekatan pertahanan klien dalam

kehidupan sehari-hari. Resistensi harus diakui sebagai alat

pertahanan menghadapi kecemasan.

5) Analisis dan interpretasi transferensi

Seperti halnya resistensi, transferensi terletak dalam arti

terapi psikoanalitik. Transferensi muncul dengan

sendirinyanya dalam proses terapeutik pada masa saat

dimana kegiatan-kegiatan klien masa lalu yang tak

terselesaikan dengan orang yang bersangkutan berpengaruh

pada masa sekarang, sebagaimana bereaksi kepada ayah

dan ibunya. Analisis transferensi adalah teknik yang utama

dalam psikoanalisis sebab mendorong klien untuk

menghidupkan kembali masa lampaunya dalam terapi.61
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